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BAB V 

PENUTUP   

5.1 Kesimpulan       

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Pegunungan Duasen 

Tohupodaa Desa Molanihu Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo diperoleh 

4 jenis lichenes yaitu Heterodermia sp., Bacidia circumspecta, Pertusaria sp., dan 

Rhizokarpon sp. Keempat  jenis lichenes tersebut, 1 jenis lichenes foliose, dan 3 jenis 

lichenes crustose. Habitat yang ditemukan dari masing-masing  jenis lichenes tersebut 

terdapat pada kulit kayu dan batu. Faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

jenis-jenis lichenes, suhu udara berkisar antara 280C - 300C, kelembaban udara 

berkisar antara 89 % - 94 %, serta intensitas cahaya 95,3 Cd - 110,5 Cd.   

5.2 Saran   

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Diharapkan kepada instansi/lembaga terkait dan masyarakat agar dapat menjaga 

kelestarian kawasan Pegunungan Duasen Tohupodaa Desa Molanihu Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo yang merupakan habitat alami bagi jenis-jenis 

lichenes agar tetap terjaga dan terpelihara. 

2. Diharapkan kesadaran bagi masyarakat untuk mengurangi aktivitas seperti 

melakukan pembakaran hutan, dan penebangan pohon secara liar, dimana aktivitas 

tersebut dapat memberikan dampak kerusakan terhadap habitat pertumbuhan jenis-

jenis lichenes. 



2 
 

 
 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam tentang identifikasi jenis lichenes di 

kawasan Pegunungan Duasen Tohupodaa Desa Molanihu Kecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo.    
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